BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 PENDAHULUAN

Untuk melakukan penelitian diperlukan suatu landatsori mengenai
ERP meliputi pengertian ERP, komponen ERP, per&fR, kelebihan
ERP, kekurangan ERP dan penerapan ERP; ERP sqlragak sistem
informasi yang meliputi pengertian proyek sisterfoimasi, metodologi
umum proyek sistem informasi dan strategi proyskesi informasi; dan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberha&RP yang meliputi
faktor internal dan faktor eksternal.

2.2 ENTERPRISE RESOURCE PLANNING (ERP)

2.2.1 PENGERTIAN ERP
Enterprise Resource Planninghenurut Lee (2003) merupakan suatu
metode bagi industri dalam mengupayakan prosesshiang lebih efisien
dengan membagi informasi di dalam dan antar bigmsses dan
menjalankan bisnis secara elektrdhik
Enterprise Resource Planninguga dapat diartikan sebagai sistem
informasi yang mengintegrasikan dan mengotomisasises bisnis
yang berhubungan dengan aspek operasi, produkspunadistribusi
perusahadf.
Enterprise Resource Planniff§RP) dapat digambarkan sebagai
1. Sekumpulan tools manajemen untuk peramalarforécasting,

perencanaan dan penjadwalan pada perusahaan besay Yy

menyeimbangkan antara permintaan dan persediaan.

11| Gede Agus Widyadana, lwan Halim Sahputra, Haia®to Sinatra, “Aplikasi Enterprise
Resource Planning (ERP) di Jurusan Teknik Industiversitas Kristen Petra", Proceeding
Seminar limiah Nasional

12 wikipedia Indonesia

13 Muh. Ibnu Choldun R., “Perancangan Sistem InfoirA&ademik dengan Mengpenerapankan
ERP”, Prosiding Konferensi Nasional Teknologi Imfarsi & Kmunikasi untuk Indonesia, Mei,
2006
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2. Berisi kemampuan untuk menjembatani customer daoplien
dalam rantai pasok yang lengkajptfplete supply chain

3. Penggunaan proses bisnis dan pengambilan keputisssnision
making yang sudah teruji dan menyediakan integrasi dinta
fungsional dengan derajat tinggi, meliputi penjnalpemasaran,
proses manufaktur, operasi, logistik, pembelian,uakegan,
pengembangan produk baru dan sumber daya manusia.

4.  Memungkinkan untuk menjalankan bisnis yang dapatayaei
konsumen dan produktivitas dengan level tinggi,gé@nbiaya yang
rendah dan inventori yang lebih murah dan menyedialasar yang
kuat untuk perdagangan secara elektroaikdmmerce

5. Mampu mengembangkan perencanaan dan penjadwalag yan

berkaitan dengan sumber daya manusia, materiain nuitis

P PERENCANAAN STRATEGIS
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Gambar 2.Enterprise Resource Plannir{gRP)
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Enterprise Resource Plannin@&RP) sering disebut sebadzack Office
Systemyaitu tidak adanya keterlibatan customer dalamesisdan
berbeda dengaRront Office Systenyang melibatkan customer secara
langsung seperti sisteme-Commerce Customer Relationship
Managemen(CRM), e-Governmeri.

Enterprise Resource PlanninERP) merupakan perkembangan dari
Manufacturing Resource Plannin®IRP II) yang juga merupakan hasil

pengembangan davlaterial Requirement PlanningMRP)".

2.2.2 KOMPONEN-KOMPONEN ERP

ERP biasanya terbagi atas modul utama Operasi dmulnpendukung

Finansial, Akunting dan Sumber Daya Manu$isebagai berikut:

1. Modul Operasi
Terdiri atas General Logistic, Sales and Distribution, Materials
Management, Logistic Execution, Quality ManagemeRiant
Maintenance, Customer Service, Production Planrang Control,
Project System, Environment Management

2. Modul Finansial dan Akunting
Terdiri atasGeneral Accounting, Financial Accounting, Contnadj
Investment Management, Treasury, Enterprise Cdimigpl

3. Modul Sumber Daya Manusia
Terdiri atasPersonnel Management, Personnel Time Management,
Payroll, Training and Event Management, Organizasb

Management, Travel Management

¥ Wwikipedia Indonesia
15 Wikipedia Indonesia
16 wikipedia Indonesia
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2.2.3 PERANAN ERP

ERP berfungsi untuk mengintegrasikan seluruh prgaag ada sehingga
dapat menjadi satu-satunya sumber informasi yampgridikan dalam

menjalankan operasional perusahaan seeaidime

ERP juga berfungsi sebagai pengawasan dan penyddianasi yang

transparan dalam meningkatkan pelayanan kepadaonceist dan

meningkatkan persaingan pasar yang selalu betGbah

2.2.4 KELEBIHAN ERP

ERP memiliki kelebihan-kelebih&h

1. Adanya integrasi data keuangan yang dapat memudgbikak top
management dalam mengontrol kinerja keuangan peaiesadengan
lebih baik.

2. Terjadinya standarisasi proses operasi melaluirppae best practice
sehingga terjadi peningkatan produktivitas, penanuimefisiensi dan
peningkatan kualitas produk.

3. Terjadinya standarisasi data dan informasi mel&deseragaman
pelaporan yang sangat berfungsi untuk perusahasar bdengan
banyak unit bisnis yang berbeda-beda untuk kecepptaolehan

informasi dan menghindari redudansi data.

2.25 KEKURANGAN ERP
Kekurangan yang dimiliki oleh ERP adalah kemunghkintarjadinya
ketidakkonsistenan ddfa sebagai akibat sistem tidak berjalan

sebagaimana yang diharapkan.

" Franciscus A. H, Deby Hermawan, Dina Juliana,Hayatun, “Pengaruh Sistem Komputer
terhadap Produktivitas Sistem Enterprise Resoular@nihg pada PT Adhisakti Solusi
Komputindo”, Laporan Teknis Berkala Teknik Kompytéol. 13, No. 1, Januari, 2005

18 Zeplin Jiwa Husada Tarigan, "Perancangan PenjudarPerencanaan Produksi yang
Terintegrasi dengan Menerapkan Teknologi EnterfRissource Planning”, Jurnal Teknik
Industri, Vol. 7, No. 2, Desember, 2005

19 Franciscus A. H, Deby Hermawan, Dina Juliana,ayatun, “Pengaruh Sistem Komputer
terhadap Produktivitas Sistem Enterprise Resoularenihg pada PT Adhisakti Solusi
Komputindo”, Laporan Teknis Berkala Teknik Komputépl. 13, No. 1, Januari, 2005
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2.2.6 PENERAPAN ERP
Penerapan ERP banyak ditemukan pada industri mgnufdPenerapan
ERP tersebut menggunakan berbagai aplikasi ataitware ERP.
SoftwareERP yang banyak beredar di pasaran baik yangsbesi bayar
maupunopen sourc® antara lain:

SAP System Applications and Products

JDE Java Development Environmgnt

Baan

Protean

Compiere

Dynamics-Axapta

N o A w N e

Magic

Penelitian dilakukan untuk menerapkan aplikasi RREa bidang lain.
Trimmer (2002) melakukan penelitian untuk penera@RP pada
beberapa lembaga kesehatarPenelitian lain dilakukan oleh Trappey
(2002) untuk penerapan ERP pada pusat distffbdian retail olel?*.

Juga dilakukan penelitian aplikasi ERP pada bidzemylidikan oleh Ibnu
Choldun (2006} dan | Gede Agus Widayaita

20 \ikipedia Indonesia

21| Gede Agus Widyadana, Iwan Halim Sahputra, Haria®to Sinatra, “Aplikasi Enterprise
Resource Planning (ERP) di Jurusan Teknik Industiversitas Kristen Petra", Proceeding
Seminar limiah Nasional

2| Gede Agus Widyadana, Iwan Halim Sahputra, Hadia®8to Sinatra, “Aplikasi Enterprise
Resource Planning (ERP) di Jurusan Teknik Industiversitas Kristen Petra", Proceeding
Seminar limiah Nasional

2| Made Wira Pramarta, “Perancangan Sistem Keual¢mrmalaba Baru dengan
Mengpenerapankan Perangkat Lunak ERP”

2 Muh. Ibnu Choldun R., “Perancangan Sistem InfoimA&ademik dengan Mengpenerapankan
ERP”, Prosiding Konferensi Nasional Teknologi Imfarsi & Kmunikasi untuk Indonesia, Mei,
2006

25| Gede Agus Widyadana, Iwan Halim Sahputra, Hagisg®to Sinatra, “Aplikasi Enterprise
Resource Planning (ERP) di Jurusan Teknik Industiversitas Kristen Petra", Proceeding
Seminar limiah Nasional
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2.3 ERP SEBAGAI PROYEK SISTEM INFORMASI

2.3.1 PENGERTIAN
Sistem Informasi merupakan suatu kumpulan dari korap-komponen
dalam perusahaan atau organisasi yang berhubungagam proses
penciptaan dan pengaliran informasi.
Komponen-komponen dalam perusahaan tersebut melipkhologi
informasi, proses dan prosedur, struktur organisasnber daya manusia,
produk, customey supplier, partner, dll sehingga keandalan suatu sistem

informasi terletak pada keterkaitan antar kompoysery ad&’.

INFORMATION SYSTEM .
Processes | | Standards and Management Organization
Procedure
Research ar
Development People and culture Human Resources Products and Services
Rules and Policy INFORMATION TECHNOLOGY
Infrastructure Internet
Cost an Electronic ISDN, Digital Intranet Extranet
Investmer Commerc VSAT Nervous
System

Electronic
Market and Data
Customer Interchange COMPUTER

: HARDWARE SOFTWARE

Strategic Decision
Business PC Desktop Operating
Plan SUEA Svsten

System

Notebook
Macro y Database
Environment Data,Mining
Printer Applications

Workgroup PP

Outsourcing Computing Modem .
Programmin
Language

Gambar 2.2 Sistem Informasi

% Richardus Eko Indrajit, “Manajemen Sistem Inforivgen Teknologi Informasi”, Gramedia,
Jakarta, 2000
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Proyek sistem informasi dapat diartikan sebagayeko/ang melibatkan
hardware software dan/ataunetwork untuk menghasilkan suatu produk,
serviceatau hasfl’

Proyek sistem informasi dapat dikategorikan daliga kelompok besdf

yaitu:

1. Proyek yang bersifat pembangunan jaringan infrigiruteknologi
informasi yang menyangkut hal-hal pengadaan daalas komputer
hingga perencanaan dan pengembangan infrastruktimggn LAN
(Local Area Networkdan WAN Wide Area Netwoik

2. Proyek penerapan paket program aplikasi mulai slaitware kecil
seperti produk-produketail Microsoft hingga aplikasi terintegrasi
berbasis ERP seperti SAP dan Baan.

3. Proyek perencanaan dan pengembangan aplikasi yaogt dendiri
secara khususcistomized softwayebaik oleh internal perusahaan
maupun kerja sama dengan pihak luar seperti kamsdlansoftware

house

2.3.2 METODOLOGI UMUM PELAKSANAAN

Proyek sistem informasi memiliki enam tahap metogopelaksanaaf?

yaitu:

1. Tahap Perencanaan
Merupakan rangkaian kegiatan mulai munculnya idetap&a
pelaksanaan proyek, pendefinisian awal terhadapl detbutuhan dan
target proyek, penyusunan proposal, penentuan wiegiclan sistem
manajemen proyek yang digunakan hingga penunjukam tdan
pembentukan instruksi untuk melakukan eksekusigkoy
Pihak-pihak yang terlibat dalam tahap ini adalathaki yang

membutuhkandemand sideyaitu perusahaan, lembaga, institusi dan

2" Kathy Schwalbe, “Information Technology Projectmdgement”, Thomson Learning,
Massachusetts, 2006

% Richardus Eko Indrajit, “Manajemen Sistem Inforivgen Teknologi Informasi”, Gramedia,
Jakarta, 2000

2 Richardus Eko Indrajit, “Manajemen Sistem Inforivgen Teknologi Informasi”, Gramedia,
Jakarta, 2000
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organisasi yang bersangkutan dan pihak yang beaussmenuhi
kebutuhan tersebusypply sid¢ yaitu ahli perangkat lunak, analis
bisnis dan manajemen, spesialis perangkat kpragrammey system
analyst manajer proyek, dsb.
Output yang dihasilkan berupa detail jadwal tahapanikutnya,
target, personnel yang bertanggung jawab, staridadar dan
prosedur pelaksanaan proyek, aspek keuangan ddralhi@in yang
berkaitan dengan pendayagunaan sumber daya proyek.

2. Tahap Analisis
Terdiri atas analisis aspek bisnis yang dilakukengan mempelajari
karakteristik perusahaan yang bersangkutan sepspék historis,
struktur kepemilikan, visi, misi, kunci keberhasilaisaha dritical
success factoys ukuran kinerja gerformance measuremepts
strategi, program-program perusahaan untuk menganaistem
prosedur di perusahaan.
Analisis lainnya meliputi analisis aspek teknologgliputi kegiatan-
kegiatan inventarisasi aset teknologi informasi gyadimiliki
perusahaan untuk mempelajari infrastruktur tekrnolofprmasi dan
efektifitas  penggunaannya serta menganalisis  kekinizg
diperlukannya penambahan sistesypstem upgrading
Output yang dihasilkan berupa permasalahan-peratasal penting
yang harus segera ditangani, dianalisis penyebalolayapaknya bagi
kinerja perusahaan, beberapa kemungkinan skenam@gahan serta
pilihan sistem yang direkomendasikan.

3. Tahap Desain
Dilakukan oleh team teknologi informasi dan teansnls atau
manajemen untuk melakukan perancangan komponesmsgstem
terkait dimana team teknologi informasi melakuka@rapcangan
teknis seperti sistem basis data, jaringan komputeetode
interfacing teknik konversi data, metode migrasi sistem, dsam

bisnis atau manajemen melakukan perancangan terheaaponen-
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komponen organisasi yang terkait seperti prosedstruktur
organisasi, kebijakan-kebijakan, keterlibatan Sigefs3, dsb.
Output tahap ini adalah cetak birblue prin) rancangan sistem
sebagai panduan dalam tahapan berikutnya.

4. Tahap Konstruksi
Merupakan tahap tindak lanjut dari tahap desainlpetan software
yang akan akan mengintegrasikan fungsi-fungsi $isman
mengintegrasikan software-software yang berdiridsenDilakukan
oleh team teknis yang banyak melibatkan sumber dagausia
(users.
Output dari tahap ini adalah sebuah sistem yangahim akan
mengalami uji coba pada akhir konstruksi yang masijkan
perbaikan-perbaikan dan pada umumnya terjadi iter@stuk
penyempurnaan sistem.

5. Tahap Penerapan
Merupakan tahap penggunaan sistem informasi dalarasghaan.
Strategi penerapan meliputiut-off dan paralel. Selain penetapan
strategi penerapan, perlu dilakukan pelatiteair(ing) kepada semua
pihak yang terlibat untuk mengurangi resiko kegagal Perlu
dilakukan juga evaluasi berkala penilaian kineligtesn informasi
untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yanbultirdan
mencari pemecahan masalah untuk penyempurnaamsiste

6. Tahap Pasca Penerapan
Pada tahap ini diperlukan suatu dokumentasi yanik la&n
pemindahan pengetahuana@sfer of knowledgedari pihak pembuat
sistem kepada sumber daya manusia perusahaan.
Pada tahap ini terdapat kemungkinan terjadinyagpeaib sistem atau

pengembangan suatu modul.
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Stage 1 »| Stage 2 »| Stage 3 »| Stage 4 »| Stage 5
Planning 4 Analysis Design Construction Implementation
A 4
Stage 6
Maintenance

Gambar 2.3 Metodologi Proyek Sistem Informasi

2.3.3 STRATEGI PROYEK SISTEM INFORMASI
Strategi proyek sistem informasi dapat dikelompokkerdasarkan ruang

lingkup proyek project scopg dan cara peralihars\Witch dari sistem

informasi lama’.

Berdasarkan ruang lingkup proygkdject scopg strategi proyek sistem

informasi terdiri atas:

1.

StrategiPilot Project

Dilakukan dengan memilih sebuah lokasi atau argayate fungsi-
fungsi sistem informasi yang lengkap sebagai suptoyek
percontohan.

Keuntungan dari strategiilot project adalah meminimalkan resiko
kegagalan baik yang berkaitan dengan sumber dayasisamaupun
keuangan.

Sedangkan kekurangan dari stratgmiot project adalah adanya
keterbatasan keterlibatan SDM perusahaan sehinggan a
menimbulkan kemungkinan perubahan desain.

StrategiFull Blown

Merupakan suatu strategi dimana sistem informadertikukan
secara serentak tanpa adanya spéda project

Keuntungan strategiull Blown adalah tidak adanya keterbatasan
keterlibatan SDM perusahaan.

Kekurangan dari stratedtull Blown adalah dari segi waktu yang
lama.
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Berdasarkan cara peralihaswitch) dari sistem informasi lama, strategi

proyek sistem informasi terdiri atas:

1. StrategiCut-Off
Merupakan suatu strategi dimana terjadi penentuaatus waktu
tertentu untuk peralihan dari sistem lama.
Strategicut-off membutuhkan kesiapan sumber daya manusia seperti
pengguna sistenuger9, pemelihara sistensystem administratpdan
teknisi-teknisi terkaitl techniciar). Juga perlu dilakukan serangkaian
pengujian sistem sehingga terhindar dari kesalalegn teknis €rror
free).
Strategi cut-off juga membutuhkan suatwisaster contingency
planning yaitu pedoman berupa rangkaian prosedur yang harus
dijalankan pada saat sistem mengalami kegagalark uméenghindari
terjadinya hal-hal yang dapat merugikan perusahaan.
Keunggulan dari strategi cut-off adalah peningkat&merja
perusahaan apabila sistem baru berjalan dengan baik
Kekurangan dari strategut-offadalah adanya resiko tinggi kegagalan
yang berkaitan dengan sumber daya manusia dan d@uoan

2. StrategiParalel
Merupakan suatu strategi penerapan sistem inforlaas dan sistem
informasi baru sekaligus. Penerapan strategi garadaggunakan dua
buah istilah yaityproduction systemsebagai suatu istilah untuk sistem
yang telah resmi diterapkan perusahaan dan befisiuh basis data
transaksi yang terjadi sehari-hari. Istilah lainmgalahtesting system
yang ditujukan untuk sistem informasi baru yangaseddiuji coba.
Strategi paralel menerapkaroduction systendan testing system
secara bersamaan dimana peralihswit¢h) dari testing systenke
produkction systerterjadi jika adanya penguasaan oleh para pengguna
(userg terhadap modul-modul sistem informasi baru. Kaisah-
kesalahan yang terjadi terhadapting systerakan dijadikan masukan

penyempurnaan sistem informasi baru. Hal tersebgadi hingga

%0 Richardus Eko Indrajit, “Manajemen Sistem Inforivgen Teknologi Informasi”, Gramedia,
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terjadi penguasaan sepenuhnya terhadap keselumlbdnl sistem

informasi baru.

Keuntungan dari strategi paralel adalah probabikizberhasilan yang
tinggi dengan resiko kecil dari segi sumber dayausa.

Kekurangan strategi paralel adalah investasi bigyag jauh lebih

mahal dan waktu yang cukup lama.

C Risk = E Risk = E
S u Money = A Money =C
w t People=C People = E
i 0 Time =C Time = A
t f
c f
h
P X .
. a Risk= A Risk = C
. r Money = C Money = E
: 3 People = A People = C
ren | Time = B Time=C
e
Keterangan: v !
A = terbaik Pilot Full Blown

E = terburuk

A

>
>

Project scope

Gambar 2.4 Strategi Proyek Sistem Informasi

Jakarta, 2000
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2.4 FAKTOR-FAKTOR  YANG BERPENGARUH TERHADAP

KEBERHASILAN ERP

Keberhasilan ERP tidak terlepas dari pengaruh fakiwernal dan
eksternal. Faktor-faktor tersebut dapat berpoteresjadi resiko sebagai
suatu kejadian atau kondisi tidak pasti yang apahérjadi dapat
berpengaruh terhadap sasaran yang ingin ditapahingga diperlukan
suatu identifikasi awal untuk menghindari terjadingkibat-akibat yang
tidak diinginkan.

2.4.1 FAKTOR INTERNAL
Faktor internal dapat diartikan sebagai faktordakyang berasal dari
dalam perusahaan. Faktor-faktor internal yang diapgiengaruh terhadap
keberhasilan ERP:
1. Sumber Daya Manusia
Terdiri atas pihak manajemen yang berfungsi sebagaigambil
keputusan danserssebagai pengguna sistem.
Faktor-faktor yang berpengaruh pada sumber dayausiarierutama
meliputi kompetensi sumber daya manusia yang textdis kemampuan
teknis, kemampuan manajemen, dan kemampuan anddisidudaya
sumber daya manusia yang meliputi komitmen manajerdan
komitmen user? 3,
2. Infrastruktur teknologi informasi
Meliputi infrastrukturhardwaredannetworkjaringan® °.
3. Faktor internal lainnya
Berupa pemilihan konsultan, pelatin@aining, bank data, proses

komunikasi dan sistem rewafd’ 3.

31 Kathy Schwalbe, “Information Technology Projectmdgement’, Thomson Learning,
Massachusetts, 2006

32 Kathy Schwalbe, “Information Technology Projectmdgement”, Thomson Learning,
Massachusetts, 2006

% Kenneth C. Laudon, Jane P. Laudon, “Managementrimdtion Systems”, Prentice Hall, New
Jersey, 1998

34 Richardus Eko Indrajit, “Manajemen Sistem Inforivden Teknologi Informasi”, Gramedia,
Jakarta, 2000
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2.4.2 FAKTOR EKSTERNAL
Faktor eksternal dapat diartikan sebagai faktotefakang berasal dari
luar perusahaan. Faktor-faktor eksternal yang dag@gtengaruh terhadap
keberhasilan ERP:
1. Profesionalism®utsourcing
Dapat diartikan sebagai tingkat profesionalissugpply side yaitu
vendoratau konsultan ERP.
Faktor-faktor profesionalismeutsourcingyang berpengaruh meliputi
kemampuan teknis, kemampuan analisis dan pengalpadaproyek
sejenis’.
2. Sistem Informagdutsourcing
Dapat diartikan sebagai sistem informasi yang dikeas oleh supply
side yaituvendoratau konsultan ERP.
Faktor-faktor sistem informasiuutsourcingyang berpengaruh meliputi

sistem informasi yanguser friendly*°.

3% Kenneth C. Laudon, Jane P. Laudon, “Managementnrdtion Systems”, Prentice Hall, New
Jersey, 1998

36 Richardus Eko Indrajit, “Manajemen Sistem Inforivden Teknologi Informasi”, Gramedia,
Jakarta, 2000

37 Kathy Schwalbe, “Information Technology Projectmdgement’, Thomson Learning,
Massachusetts, 2006

38 Kenneth C. Laudon, Jane P. Laudon, “Managementnrdtion Systems”, Prentice Hall, New
Jersey, 1998

% Richardus Eko Indrajit, “Manajemen Sistem Infosingan Teknologi Informasi”, Gramedia,
Jakarta, 2000

40 Kenneth C. Laudon, Jane P. Laudon, “Managementnrdtion Systems”, Prentice Hall, New
Jersey, 1998
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2.5 PENELITIAN YANG RELEVAN

1. Penelitian Franciscus A.H (2005)
Penelitian berjudul Pengaruh Sistem Komputer Teapdroduktivitas
Sistem Enterprise Resource Planningada PT Adhisakti Solusi
Komputindo yang menghasilkan kesimpulan terdapagpeih lima
komponen sistem komputer dari aspek informasiinware prosedur,
softwaredanhardwareterhadap produktivitas sistem ERP.

2. Penelitian Zeplin Jiwa Husada Tarigan
Penelitian berjudul Analisa Pengaruh Sistem Pernjdrala SAP R/3
ERP Enterprise Resource Plannindi PT. Domusindo Perdana yang
menghasilkan kesimpulan terdapat pengaruh sistembeglajaran
terhadap peningkatan produktivitas proses transpksiurunan waktu
penutupan laporan keuangan dan penurunan kesatadsukan pada
sistem SAP.

3. Penelitian Zeplin Jiwa Husada Tarigan (2005)
Penelitian berjudul Perancangan Penjualan dan €amaan Produksi
yang Terintegrasi dengan Menerapkan Teknotogerprise Resource
Planning yang menghasilkan kesimpulan bahwa keberhasilan
penerapan ditentukan oleh perbaikan berkelanjutantuku

menyesuaikan antara sistem ERP dan kebutuharnisphaan.

2.6 KESIMPULAN

Sebagai suatu metode yang mengintegrasikan berlzesgpak operasi
perusahaan, keberhasilan ERP dipengaruhi oleh kafador. Faktor-
faktor tersebut dapat berupa faktor internal yamgabkal dari dalam
perusahaan yang meliputi budaya dan kompetensi Sibivgstruktur
teknologi informasi, pelatihan/training, bank dgtegses komunikasi dan
sistem reward dan faktor eksternal yang berasalkar perusahaan yang
meliputi profesionalisme konsultan, sistem informasg ‘user friendly
dan proseknowledge transferFaktor-faktor tersebut dapat berpeluang

menjadi resiko terhadap keberhasilan ERP.
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